BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Teori Perkembangan Anak
a. Hakikat Peserta Didik
Peserta didik adalah setiap orang yang mengikuti pendidikan
dan berusaha _meng'e'r'ﬁbéhgkan_ potensi diri melalui proses
pembelaj/arahfb.éik pendidikan formélhm‘aupun pendidikan non formal
ses:/uaﬁ aengan jenjang pendidikan yang diter;buh.\ Istilah peserta didik
xt'iléilak terbatas pada peserta didik yang masih n\1\0da usianya, akan
'.Ltetapi siapa saja yang mengikuti proses pendidikanl;' mulai dari bayi
I"-hingga usia lansia bisa menjadi peserta didik. Pese}ta didik menjadi
é'qlah satu komponen utama dalam pendidika{:n. Peserta didik
mémbutuhkan peran dan bimbingan pendi'aik dalam proses
pemlg)"'el_‘ajaran. Peserta didik dapat melakukan "kegiatan belajar tanpa
adanya“.;tjur-u.,_ a_kgp_ tetapi guru t_iqla__k__d_apaf{fmelakukan pembelajaran
tanpa adanya peserta didiz
Pada hakikatnya peserta didik merupakan individu yang
berusaha mengembangkan berbagai potensi diri yang dimilikinya
melalui proses pendidikan atau pembelajaran agar menjadi manusia
sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan (Dirman, 2014: 7).

Pendidik memberikan perhatian dan pendampingan kepada peserta

didik agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai



dengan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. Peserta didik
perlu dipahami bahwa ia sebagai manusia yang sedang dalam masa
perkembangan menuju ke arah kedewasaan. Pendidik dan peserta
didik dalam proses pendidikan harus memiliki hubungan timbal balik
yang baik.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
hakikat peserta d|d|k adalah seseorang yang memperoleh pendidikan
dari masa ke masa sesuai dengan perkembangan mereka. Peserta didik
mem}lm rasa ingin tahu yang tinggi, hal |ni dapat dilihat pada usaha
peserta didik untuk belajar dan meniru orang yang Ieblh dewasa, serta

‘ keinginannya dalam menggapai cita-cita. Peserfa didik dalam
I'-,Imenempuh pendidikan akan berusaha untuk mengembangkan potensi
S{ang dimilikinya. Potensi yang dimiliki satu pese.r:ta didik tentunya
bé-(beda dengan peserta didik yang lainnya. Peserta'didik dan pendidik
mefh-i___liki hubungan yang saling berkaitan dalam .proses pembelajaran.
Oleh kérgna itu, pendidik juga berperan dal‘am pengembangan potensi
siswa secaféhc.)bt'ifﬁél' dalam bidah'g'béh'did-ikan.
. Teori Perkembangan Peserta Didik
Pada umumnya perkembangan pada peserta didik berkaitan
dengan perubahan fisik dan psikis seseorang. Perubahan fisik meliputi
perkembangan biologis dasar yang biasanya diperoleh dari keturunan

dan juga dipengaruhi oleh hormon-hormon reproduksi. Sedangkan



perubahan psikis merupakan perubahan yang terjadi pada jiwa,
pikiran, dan emosi seseorang menjadi lebih matang atau dewasa.

Hal ini dipertegas oleh Yusuf (2013: 1) yang menyatakan
bahwa perkembangan merupakan suatu proses perubahan dalam diri
individu baik fisik maupun psikis menuju pada tingkat kedewasaan
atau kematangan yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan
berkesinambungan. S_i_ﬂs_te.matﬁi_s_ berarti perubahan fisik dan psikis
dalam perkgmbah'g'];n bersifat sélnih'g' ketgrgantungan. Progresif berarti
perugahé'h/ yang meningkat baik secar‘;‘kuantitif (fisik) maupun
kualltatlf (psikis). Berkesinambungan artinya perubahan pada fungsi

‘ organ berlangsung secara berurutan.

C. Karakterlstlk Perkembangan Peserta Didik SD
| Peserta didik pada usia sekolah dasar berada pada masa
pé-(kembangan kanak-kanak usia 7-12 tahun. P_ada usia ini sangat
pen..t'i-r__lg bagi seorang pendidik untuk mengefahui perkembangan
peserté"d_‘idiknya. Macam-macam karakterig,,tfi'k perkembangan peserta
didik SD menurut Difian (2014 26-37) sebagai berikut:

1) Karakteristik Perkembangan Fisik-Motorik
Perkembangan fisik peserta didik memiliki perbedaan
antara satu dengan yang lain, walaupun usia relatif sama. Hal ini
dapat disebabkan oleh kebiasaan hidup, pola makan, olahraga,
lingkungan, nutrisi dan gizi yang berbeda pada setiap individunya.

Dalam hal perkembangan fisik, orang tua harus selalu mengawasi
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perkembangan peserta didik dan memperhatikan kebutuhan
utamanya, seperti kebutuhan gizi, kesehatan, kebugaran jasmani
dan lain-lain.

Perkembangan motorik sejalan dengan perkembangan fisik
peserta didik yang mulai terkoordinasi dengan baik.
Perkembangan motorik pada tahap pendidikan dasar dapat
diamati, seperti ter_gmp,il_ __menulis, membaca, baris-berbaris secara
sederhaqa.,.- -"gé.rﬂallkan melo.hr.l.(“:éf,' ~-..b§rlari, berenang, dan lain
SEbagéinya. \

Karakteristik Perkembangan Intelektual

Peserta didik usia sekolah dasar berada pé‘da tahap operasi

konkret, dimana anak mulai bisa mengasosisasi},{lan angka-angka,

mengklasifikasi  benda berdasarkan ciri-ciri ‘.‘-"yang sama, dan

memecahkan masalah sederhana. Peserta di_d'ik dapat diberikan

.kgsempatan untuk berpendapat, bertanya, __--rﬁenilai sesuatu yang
telé'h___diberikan kepada mereka yang be[kéitan dengan peristiwa di
Iingkuﬁ.g.éh sekitar. -

Kemampuan intelektual yang dimiliki pada usia sekolah
dasar berguna untuk mengembangkan pola pikir dan daya
nalarnya. Perkembangan intelektual peserta didik antara lain

dipengaruhi oleh bimbingan orang tua maupun bimbingan guru,

kesehatan gizi anak, dan pergaulan di lingkungan sekitar.



3)

4)

Karakteristik Perkembangan Emosi

Emosi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tingkah
laku dan perubahan sikap peserta didik. Emosi peserta didik
berbeda satu dengan yang lainnya, dimana hal tersebut salah
satunya dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal. Oleh
karena itu, bimbingan dari orang tua dan keluarga sangat penting
bagi emosi peserta didik usia sekolah dasar. Emosi peserta didik
usia sekglah'dééér belum bi;é“s',tébilkc‘jan mudah terpengaruh.
lﬁatrakféristik Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial anak usia sekdl.qh dasar ditandai
dengan terjalinnya hubungan atau interaksixl‘ sosial dengan
siapapun, baik dengan keluarga, teman sebayé, maupun guru.

Peserta didik usia sekolah dasar biasanya m’Udah berinteraksi

dengan teman sebayanya dan memiliki keing_,i'han untuk diterima

5)

m___enjadi nggota kelompok. Perkembangan sosial yang baik

méhj_adikan peserta didik dapat beradap@aéi dimanapun dan dengan

siapapun:. :
Karakteristik Perkembangan Moral

Perkembangan moral peserta didik usia sekolah dasar dapat
diperoleh melalui pendidikan tingkah laku sehingga anak dapat
membedakan hal yang baik-buruk atau benar-salah. Pembinaan

perkembangan moral bagi peserta didik sangatlah penting karena



penanaman moral dapat digunakan peserta didik untuk pedoman
kehidupan yang akan datang.
6) Karakteristik Perkembangan Kesadaran Beragama
Usia sekolah dasar merupakan masa penanaman dan
pembentukan nilai-nilai agama sebagai  kelanjutan dari usia
sebelumnya.
7) Karakteristik Perkqmbanggn Bahasa
thasa"'fﬁerupakan ;e.ahréha._u‘_ntuk berkomunikasi dengan
cian’gﬁlféin. Dalam hal ini peserta didil;\d‘apa\t menggunakan bahasa
/,/’/sebagai alat untuk menyatakan isi hati, rﬁényatakan pendapat,
‘. serta berkomunikasi dengan orangtua, guru, dan téman sebayanya.
Berdasarkan penjelasan di atas, karakteristi,-i( perkembangan
:b__.eserta didik terdiri dari beberapa aspek dan tentu-f:lya setiap peserta
di"dik memiliki karakteristik yang berdeda antar__a' satu dengan yang
Iain..; \ Kaitan dengan hal ini, sebagai oran__g. tua harus mampu
memaﬁami karakteristik yang dimiliki apéknya. Guru juga perlu
memahami”..lgar'ék'té'r'i's'ti‘k *setiap"b'ééé'ftér aidik, karena dalam proses
pembelajaran pendekatan guru kepada peserta didik sangat penting.
2. Teori Belajar
Belajar merupakan sesuatu hal yang harus dilakukan oleh setiap
individu agar memperoleh pengetahuan lebih luas. Belajar tidak hanya
dilakukan oleh seseorang yang sedang menempuh pendidikan, akan tetapi

belajar dapat dilakukan oleh semua usia mulai dari usia balita sampai



lansia. Proses belajar dapat memberikan pengalaman-pengalaman baru

tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Teori belajar terdiri dari beberapa

macam, sebagai berikut (Siregar, 2015: 25-42):

a. Teori Behavioristik

Teori behavioristik dikenal dengan teori tingkah laku.

Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari pengalaman yang
diperoleh sebelumnya.__r__T.i.ng_Iggh laku seseorang dapat mempengaruhi
proses belaj"@[.- h’ihﬂg.éla hasil beléjma'r' ""si-sv\(_a. Seseorang dikatakan telah
belajgr/éégﬁatu apabila seseorang itu daééf‘\m?nunjukkan perubahan
pa’dé tingkah lakunya. Belajar menurut psikologi\bghavioristik adalah
I"suatu kontrol instrumental yang berasal dari Iingkungx%an. Behavioristik
I'-,Iberkembang melalui  penelitian - yang melibatkanl;'l binatang, salah
égtunya adalah anjing sebagai objek dalam pe-ﬁelitiannya. Pada
pénelitian tersebut, respon binatang diasumsika__ri' juga akan terjadi
kepéo_l__a manusia dalam kondisi pembelajaran yéng analog. Peristiwa
belajar.""‘i-t__t‘J seolah-olah dilakukan dengan c‘gra melatih refleks-refleks
sehingga rﬁéﬁjédi"kébiasaa*n yar'\g"di'r"nﬂi-l'ilki”oleh seorang indivdu.

b. Teori Belajar Konstruktivistik

Teori belajar konstruktivistik memahami bahwa belajar

merupakan proses pembentukan atau kontruksi pengetahuan yang
diperoleh si belajar itu sendiri, dimana pengetahuan yang
diperolehnya setiap saat mengalami pembaharuan karena adanya

pemahaman-pemahaman baru. Teori ini memiliki landasan bahwa



pengetahuan bukan sesuatu yang didapat dari alam karena hasil dari
interaksi manusia dengan alam, akan tetapi pengetahuan dikonstruksi
dari manusia itu sendiri sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya.
Belajar dalam konstruktivistik dilakukan oleh si belajar itu sendiri
untuk memperoleh pengetahuannya melalui kegiatan-kegiatan yang
dilakukan.  Pengetahuan diperoleh  berdasarkan  pengalaman
sebelumnya dan akan dikontruksikan oleh si belajar sendiri. Kaitannya
dengan hal "i/n,i-,-'péé.é.rta didik harus "‘menjadi pribadi yang aktif dalam
mene/muf(éﬁ pengetahuan- pengetahuan ye;ﬁg‘ingin dicapainya.
C. Teéri Belajar Kognitivistik

Teori belajar kognitivistik lebih menekankéh proses belajar
I'-,Idaripada hasil belajar, dimana proses belajar akan rf\elibatkan proses
b_erpikir yang sangat kompleks. Teori ini menekanké;n bahwa perilaku
sééeorang ditentukan oleh persepsi dan pemahamqh yang dimiliki oleh
perﬁ.b_elajar yang berhubungan dengan tujuan .belajarnya. Menurut
teori Iébg\nitivistik, pengetahuan yang terdgp'at dalam diri seseorang
dapat dibéﬁéuh""'rhérarumrbséS""i"r'it'é'ra'kéi yang berkesinambungan
dengan lingkungannya. Artinya, proses tersebut tidak dapat berjalan
secara terpisah, tetapi melalui proses yang mengalir secara terus
menerus dan menyeluruh. Ibarat seseorang terjun dalam dunia
pendidikan, maka ia juga harus memahami bidang pendidikan yang

ditekuninya serta menanamkannya ke dalam pikiran dan perasaannya.



d. Teori Belajar Humanistik

Teori belajar humanistik menunjukkan bahwa proses belajar
harus berhulu dan bermuara pada manusia yang ditujukan untuk
kepentingan memanusiakan manusia. Peran guru dalam pembelajaran
humanistik adalah sebagai fasilitator bagi peserta didik. Peserta didik
didorong untuk menumbuhkan motivasi belajarnya atas inisiatif
sendiri. Peserta didik yang _memiliki banyak inisiatif akan mampu
mengarahkqp,..-d'irihS‘/.a sendiri untuk ~-m§nentukan pilihannya sendiri
serta /dapé‘fxmemahami dirinya sendiri. Beiéjér@apat dilakukan dimana
§ajé{ untuk ~menghasilkan sesuatu yang bef@upa bagi dirinya.
I"Penerapan teori humanistik kepada peserta didik dbpat menjadikan
I'-,Ipeserta didik untuk menghargai setiap pendapat ;Srang lain, serta
ﬁjenghargai berbagai perebedaan yang ada. |

Berdasarkan teori belajar tersebut, dapat__..disimpulkan bahwa
teor..i ‘belajar konstruktivistik dan teori belajar k__ognitivistik merupakan
teori :l:i‘e_l‘\ajar yang relevan dengan peng,l'itian ini. Teori belajar
konstrukti\)i.s.,“t.ill{'”I'ébih"meTeI(arikéh"'bé's.ér.t-a didik untuk menciptakan
pengetahuannya sendiri dan teori belajar kognitivistik lebih
menekankan pada proses belajar dari pada hasil belajar. Hal ini
tentunya berkaitan dengan pemahaman konsep peserta didik yang
seharusnya ditanamkan terlebih dahulu pada materi yang telah
dipelajarinya sebelum lanjut ke materi selanjutnya. Peserta didik yang

telah paham konsep materi yang diajarkan akan lebih mudah untuk



lanjut pada materi selanjutnya. Peserta didik akan mengkonstruk
pengetahuannya sendiri, sehingga peserta didik dapat memahami
materi yang telah dipelajari dengan baik.
3. Pembelajaran Matematika di SD
a. Teori Belajar Matematika
1) Teori Belajar Piaget

Teori Plaget dlkenal dengan teori perkembangan kognitif
atau perkembangan mtelektual Teor| ini berkaitan dengan tahap-
t/ahap perkembangan intelektual seseorarrg berawal dari sejak lahir

/,/’/hingga dewasa. Pada dasarnya perke‘mbangan kognitif
‘. dimaksudkan agar anak dapat berekplorasi di duxﬂwia nyata melalui
panca inderanya. Menurut Piaget (Suyono, 201?:83) setiap anak
dapat mengembangkan kemampuan berpikirnyé melalui tahapan
yang teratur. Pada suatu tahap perkembqrigan tertentu akan
.I'muncul struktur kognitif yang keberhasila-n.nya tergantung pada
pencapalan tahap sebelumnya.

Perkembanganﬂ(ognltlf pada aﬁak terjadi dalam beberapa
tahap perkembangan. Menganut pada teori Piaget, tahapan
perkembangan kognitif anak dibagi menjadi empat tahap,
diantaranya; a) tahap sensori motorik (berlangsung sejak lahir
sampai sekitar 2 tahun), b) tahap pra operasional (usia sekitar 2 —

7 tahun), c) tahap operasional konkret (usia sekitar 7 — 11 tahun),



dan d) tahap operasional formal (mulai usia 11 tahun dan

seterusnya).

Tahap Sensori Motorik
Usia 0 — 2 tahun

> Tahap Pra Operasional

Usia 2-7 tahun

Jeant Piaget

Tahap Operasional Konkret
Usia 7-11 tahun

Tahap Operasional Formal
/! Usia > 11 tahun

(Sumber:Suyono, 2012)
Bagan 2.1 Tahap Perkembangan Anak Menu‘rtft Teori Piaget

Tahap perkembangan menurut teori I?iaget memiliki
karakteristik masing-masing.  Pada tahap :.:’;sensori motorik
pengalaman anak diperoleh melalui perbua_tém fisik (gerakan
".__langgota tubuh) dan motorik (koordinasi alat';indera). Pada tahap
pra operasional merupakan tahap pers{i,a’ban bagi anak untuk
peﬁéo-rgan_i_sgsian operasi kanye_t,_sep’éfti dapat mengklasifikasi
objek pada tingkat;asar dan dapat menyusun benda secara
berderet, tetapi belum bisa menjelaskan perbedaan antar deretan.

Tahap operasinal konkret anak mulai berpikir secara operasi
konkret. Pada tahap ini anak sudah mulai memasuki dunia
sekolah dasar. Anak mampu mengklasifikasi objek yang

ditangkap melalui panca indera, seperti besar dan bentuk suatu

benda. Selain itu, anak juga bisa membedakan hal yang benar dan



yang salah mengikuti logika dan penalarannya. Tahap
perkembangan yang terakhir adalah tahap operasional formal.
Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak, yaitu berpikir
mengenai idea, gagasan, dan mampu memikirkan alternatif
pemecahan masalah.
2) Teori Belajar Bruner
Bruner (Suy_gn.o.,-_2_9_12: 88) menyatakan bahwa anak harus
berperap ,aktif;éat belajar a..i...ké‘lasmelalui konsep belajar dengan
Teri’eﬁr‘ﬁukan (discovery learning). I;éh‘did\ik harus memberikan
keleluasaan  kepada peserta didik ﬂhtgk memecahkan
permasalannya, sehingga perserta didik dapat mélmahami konsep-
konsep yang dipelajari dalam bahasanya I;'Isendiri. Bruner
mengemukakan bahwa dalam proses belaj-élr peserta didik
melewati 3 tahap pembelajaran, diantaranya;__..‘é) tahap enaktif, b)
.I'te___lhap ikonik, dan c) tahap simbolik. |
Pada tahap enaktif peserta did‘j,k' terlibat langsung dala
memaﬁi.ﬁ;u'l'ééi'"'Objelfméh'ggijhékéh ”benda-benda konkret atau
melalui peristiwa yang terjadi. Pada tahap ikonik, peserta didik
tidak lagi memerlukan manipulasi objek-objek pembelajaran
secara langsung. Misalnya dengan membayangkan dalam
pikirannya tentang benda atau peristiwa yang dialami, walaupun
benda tersebut tidak ada di hadapannya atau dengan gambar.

Selanjutnya pada tahap simbolik, peserta didik mampu berpikir



secara abstrak, melalui belajar simbol-simbol bahasa, logika,
matematika, dan sebagainya. Tahap simbolik merupakan tahap
terkahir dalam pembelajaran.
3) Teori Belajar Gagne
Menurut Gagne (Syafri, 2016: 15) terdapat dua objek yang
dapat dipelajari olen peserta didik dalam pembelajaran
matematika, yaitu _obj.elg___langsung dan tidak langsung. Objek
Iangsun}g,...ber't'jbé fakta, sl%li.i..l;""ko_ngep, dan prinsip. Sedangkan
C}bje’k/ﬁdak langsung adalah sesuatu\)‘/‘ang dapat mempengaruhi
hasil belajar, seperti kemampuan me\r\r‘re_gahkan masalah,
kemampuan berfikir logis, kedisiplinan, dan lain Xléebagainya.
4) Teori Belajar Ausubel |
Teori  belajar Ausubel lebih fokusj pada metode
pembelajaran verbal dalam berbicara, membaca, dan menulis.
.I"F-(___aori ini terkenal dengan belajar bermak__nénya dan pentingnya
peﬁ'gglangan sebelum belajar dimulai,fséhingga bahan pelajaran
akan Ieblhmudah ﬁpahar'ﬁi""j'i'kéﬁbahan pelajaran dirasakan
bermakna bagi peserta didik. Hal ini dipertegas oleh Ausubel
(Suyono, 2012: 100) yang berpendapat bahwa pembelajaran
berdasarkan hafalan tidak banyak membantu peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan, pendidik hendaknya membangun
pemahaman peserta didik dalam struktur kognitifnya, dan

pembelajaran haruslah bermakna (meaningful learning) bagi



peserta didik untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan.

Berdasarkan pemaparan beberapa teori belajar matematika di
atas dapat disimpulkan bahwa teori-teori belajar matematika tersebut
relevan sebagai landasan dari penelitian yang akan dilakukan. Teori
belajar Piaget, Bruner, Gagne, dan Ausubel dijadikan sebagai
landasan pada tingkat__ﬂ_pe.rkem_bangan peserta didik dan pemahaman
konsep untgk_. -peééfta didik, gé.r'té' ~pembelajaran diharapkan lebih
berm/akn’é‘."‘

b. R,e’fﬁbelajaran Matematika di SD i
\

1) Tujuan Pembelajaran Matematika di SD
| Matematika merupakan salah satu pelajafan yang penting
untuk dipelajari, karena materi matematika y’iamg dipelajari di
""'-_lsekolah berguna dalam kehidupan sehari__-_.ﬁari. Pembelajaran
I.m___atematika di SD merupakan pembeléjaran dasar untuk
me:ﬁe__‘rapkan konsep matematika p'a jenjang pendidikan
selanju-t.r.l;/a..-'”'Pémbélmrah'"Méféhéfika harusnya disampaikan
dengan cara yang menarik, sehingga dapat meningkatkan minat
peserta didik terhadap pelajaran matematika.
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006

tentang Standar Isi adalah sebagai berikut:



a) Peserta didik mampu memahami konsep matematis,
mejelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan
konsep dengan tepat dalam pemecaham masalah;

b) Peserta didik mampu memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, menyelesaikan masalah, dan
menemukan solusi yang tepat;

c) Peserta didik mempunyai sikap menghargai kegunaan
matematlka dalam kehldupan seharl hari, meliputi: minat
dalam mempelajari -matematika, S|kap percaya diri dalam
pemecahan masalah, dan memiliki sikap rasa |ng|n tahu.

‘ 2) Ruang Lingkup Materi Matematika di SD
| Kegiatan pembelajaran matematika d| sekolah tidak
berorientasi pada penguasaan materi matemaf:ika semata, akan
tetapi materi matematika diposisikan sep.égai sarana untuk
.I'mencapai kompetensi. Kompetensi yang akah dicapai disesuaikan
dé‘ﬁggn kemampuan dan kebutuhan :péserta didik agar dapat
berkerﬁ.t;éh'g'é'h"SECara* optinﬁé'['"l—\"/'léh.l-Jrut Nasaruddin (2013: 70)
ruang lingkup pembelajaran matematika untuk sekolah dasar
(SD/MI) mencakup tiga aspek, yaitu a) bilangan, b) geometri dan

pengukuran, dan c) statistika.



3) Ringkasan Materi FPB dan KPK
a) Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
Purnomo (2014: 162) menyatakan bahwa faktor
merupakan suatu bilangan yang apabila dikalikan dengan
bilangan yang lain, hasil akhirnya adalah hasil kalinya
(kelipatannya). Misalnya, terdapat bilangan 2 dan bilangan 4.
Kedua bilanga_q _t.er.sep_qt merupakan faktor dari 8, sedangkan 8
adalah 'k'élﬂib.atan dari b.i..l.éhgan_z‘_ dan 4. Bilangan cacah yang
ebin dari satu (2, 3, 4. 5. 6, ....d\s“t‘)\m\emiliki sedikitnya dua
buah faktor, yaitu bilangan itu sendiri o\léin_\l. Bilangan yang
hanya memiliki dua faktor dapat dikataka& tidak memiliki
faktor sejati. FPB dari beberapa bilangan rﬁﬁerupakan faktor
persekutuan yang paling besar diantéra faktor-faktor
persekutuan yang ada dari bilangan yan__g':diketahui. Berikut
ini contoh FPB dari 6 dan 12 beserta ca__r-a. penyelesaiannya.
(1) Mencari Faktor dari 6 dan 12
Fakior dari6 = 1,23, dan 6
Faktordari1l2 =1,2,3,4,6,dan12
(2) Menemukan Faktor Persekutuan dari 6 dan 12
Faktor Persekutuan dari 6 dan 12 adalah 1, 2, 3, dan 6
(3) Mencari Bilangan Terbesar dari Faktor Persekutuan

Jadi, FPB dari 6 dan 12 adalah 6.



b) Kelipatan Persekutuan Terbesar (KPK)

Kelipatan persekutuan terkecil dari dua bilangan atau
lebih  merupakan  bilangan terkecil dari kelipatan
persekutunnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Priatna (2019:
110) bahwa KPK dapat diartikan sebagai kelipatan suatu
bilangan tetapi dicari yang nilainya paling kecil. Misalnya
KPK dari 2 de_l_[\_ 5,,.,_dgpat dicari dengan menemukan kelipatan
pada ,,...seﬁa;; bilangan .Hufé'rleb.ikh. dahulu, kemudian dipilih

/bti“lréngan yang- terkecil dari kelipa;féh\pgrsekutuannya. Berikut

ini contoh KPK dari 4 dan 6 beserta cara b‘enyelesaiannya.
x‘

(1) Mencari Kelipatan dari 4 dan 6
Kelipatan dari 4 =4, 8, 12, 16, 20, 24, 28;;5 32, 36, ...dst
Kelipatan dari 6 =6, 12, 18, 24, 30,‘.‘-"36, 42, ...dst

(2) Menemukan Kelipatan Persekutuan dqr'"i 4 dan 6
Kelipatan Persekutuan dari 4 dan__--é adalah 12, 24, 36,
...dst

(3)-.Méh'ééf'i' Bilangan Tér'kééi'i'dé.r-i Kelipatan Persekutuan
Jadi, KPK dari 4 dan 6 adalah 12.

FPB dan KPK dari suatu bilangan dapat dicari melalui
beberapa langkah pengerjaan (Yuniarto, 2009: 41-44). Cara
menentukan KPK dari dua bilangan atau lebih, yaitu dengan
mencari kelipatan dari masing-masing bilangan, menentukan

kelipatan persekutuannya, dan menentukan bilangan terkecil pada



kelipatan persekutuan dari dua bilangan atau lebih. Cara
menentukan FPB dari dua bilangan atau lebih melalui beberapa
langkah, diantaranya mencari faktor dari masing-masing bilangan,
menentukan faktor persekutuannya, dan menentukan bilangan
terbesar pada faktor persekutuan tersebut. Berdasarkan penjelasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa FPB dari dua bilangan atau
lebih dapat dilaku_lgan.,.de[\_gan cara mencari faktor persekutuannya
dan me)ﬂr))en-tu'k'é.r.l bilangan tﬂé”r.b'é'sarnya. Sedangkan KPK dari dua
glaﬁéén atau lebih dapat dilakukéh\ qengan cara mencari
kelipatan persekutuannya dan menentukan bixl\an\‘gan terkecilnya.
Berikut ini contoh soal FPB dan KPK&\]dari 10 dan 15

beserta cara penyelesaiannya.
a) FPB dari 10 dan 15

Mencari Faktor dari 10 dan 15 _

Faktor dari 10 =1,2,5dan 10 ~ |

...‘_-,___!‘:aktor dari15  =1,3,5 dan15

Faktor Persekutuan dari 10 dan 15 adalah 5

Jadi, FPB dari 10 dan 15 adalah 5.
b) KPK dari 10 dan 15

Mencari Kelipatan dari 10 dan 15

Kelipatan dari 10 =10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, ...dst

Kelipatan dari 15 =15, 30, 45, 60, 75, 90, 105, ..dst

Kelipatan Persekutuan dari 10 dan 15 adalah 30, 60, ...dst



Bilangan terkecil dari kelipatan persekutuan adalah 30
Jadi, KPK dari 10 dan 15 adalah 30.
4. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Peserta didik memiliki potensi yang berbeda-beda satu sama
lainnya. Potensi tersebut dapat dirangsang melalui bantuan perantara
yang mendukung intergksi.,.,an_;ara pendidik dengan peserta didik, yaitu
salah satun‘y,a.- -'d'e"nﬂglan mengg.th.ﬁékank ‘_media dalam pembelajaran.
Pemk}ela]/é;an dapat berjalan dengan balk apabila menggunakan
metode dan media yang tepat. Media merupakan alat bantu apa saja
‘yang digunakan sebagai penyalur pesan guna rinencapal tujuan
-‘,‘Ipembelajaran, selain itu media juga dapat menstlmylus pikiran serta
b__erasaan seseorang yang menggunakannya (Punmasi-i%, 2021: 14).

Pada hakikatnya, pembelajaran merupakén proses interaksi
yané--___ terjalin antara pendidik dengan peser__ta. didik, baik secara
Iangsu.‘r'i‘g__‘maupun tidak langsung. Proses pembelajaran akan terjalin
Komunikasi 'd'u'a"éréh‘yang*di1akukéh6|éh- pendidik dan peserta didik,
dimana keduanya memiliki hubungan timbal balik dan menjadi peran
utama dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran tumbuh seiring dengan adanya
perkembangan teknologi  pembelajaran.  Penggunaan  media
pembelajaran harus mempertimbangkan tujuan pembelajaran. Media

pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik dalam



memahami materi pembelajaran dan memudahkan siswa untuk
belajar. Melalui penggunaan media pembelajaran peserta didik dapat
merasakan dan melakukan sendiri pengalaman belajar dalam proses
belajarnya.

Media pembelajaran juga diperlukan dalam pembelajaran
matematika yang disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya; 1) objek
matematika bersifat __r__abst_r_q_l_(_, sehingga dalam pembelajarannya
diperlukan media“ﬁ.)..enunjang mater|2) terdapat kesan atau asumsi
bahw/a b’éi;\jar matematika sulit, membua?bbsan serta banyak rumus
hjtung yang rumit; dan 3) motivasi belajar perserta dldlk masih rendah
‘(Purwasm 2021:20). Media pembelajaran sebagai denunjang proses
"‘-‘,‘belajar matematika diperlukan bagi peserta didik sekolah dasar, karena
pada dasarnya usia sekolah dasar masih pada tahap opera5| konkret.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dlSlmp.quan bahwa media
pen.i'b__(_alajaran merupakan alat bantu pendidik s__ebagai perantara pesan
dari Sl:l.hfl\ber belajar ke penerima pesan, ){aitu peserta didik. Media
pembelajar-é.r.i.. penting ‘dig*unaKah'"d'léh"p.)-endidik untuk memberikan
pemahaman konsep melalui benda konkret maupun bentuk softfile
kepada peserta didik agar lebih memahami materi yang diberikan.
Oleh Kkarena itu, dalam pemilihan media pembelajaran harus

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.



b. Media Pembelajaran Berbasis Permainan Tradisional

Penggunaan media pembelajaran dapat mengubah suatu hal
yang abstrak menjadi konkret. Media pembelajaran memiliki macam-
macam jenis, diantaranya berupa media audio, visual, dan audiovisual,
serta media pembelajaran juga dapat berupa permainan yang berbasis
permainan tradisional. Media pembelajaran yang dapat meningkatkan
kognitif siswa dalam proses __p_embelajaran pada tingkat sekolah dasar
salah satunya- adé.lah mediah .“D'émb&e_lajaran berbasis permainan
tradis/ioﬁéi‘l".‘ Permainan- tradisional dapa‘t‘"[\"me\mberikan pengalaman
[an/g/;sung dalam situasi nyata kepada peserta did\ii‘c.gntuk mempelajari

I"konsep matematika.
| Permainan  tradisional dapat digunakan ur!;"ltuk mempelajari
k_pnsep matematika, dimana peserta didik tidak har'iya menghafalkan
ké-nsep yang dipelajari,  tetapi  juga dqp"at mengkonstruk
penée___tahuannya sendiri dalam menerapkan __kbnsep tersebut pada
permaéé-lghan kehidupan sehari-hari (Ulya, 2017: 374). Media
pembelajar-é.r.i.. berbasis perm ‘inah"'t’féd-i's.ib.ﬁal dapat digunakan sebagai
alternatif pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi
peserta didik. Namun, pemilihan jenis permainan tradisional juga
harus diperhatikan dan disesuaikan dengan materi yaang akan

dipelajari.



Permainan tradisional yang dapat digunakan sebagai media

pembelajaran matematika untuk mempelajari konsep matematika
diantaranya sebagai berikut

1) Permainan Pasaran (jual beli)

Gambar 2.1 Permainan Pasaran

\

|
Permainan pasaran merupakan suatu" permainan yang

\

) berupa masak-masakan dan berdagang. Perryfalnan ini dilakukan
)

bleh anak-anak yang diibaratkan sepertlf melakukan kegiatan
berda\g‘ang di pasar.

Permainan _pm/(jisonal

pasaran dapat
digunakan untuk belajar konsep aritmetika sosial, yaitu konsep
berhitung. Melalui

bermain pasaran peserta didik akan
memperagakan aktivitas jual beli, sehingga peserta didik dapat
mempelajari  penjumlahan, pengurangan

,  perkalian, dan
pembagian (Ulya, 2017: 374)



2)

3
\
\

Y

Permainan Engklek

‘Gambar 2.2 ‘Pérrﬁamah‘Engklel:‘(
Permainan engklek merupakan permaiq,én tradisonal yang
dimainkan dengan cara melompat-lompat mqﬁggunakan satu kaki

/

d@n kaki yang satunya ditekuk ke atas},./'/Permainan ini dapat

4
N 4

diI;ikglfan pada tanah yang datar daq_r_g'féambari pola. Pola yang
digambarhr-lrjht_a}géé_rhjﬁ}é_ria_ﬁg;l;éntuk persegi, persegi panjang,
setengah lingkaran, segitiga, dan lain sebagainya. Hal ini
dipertegas oleh Ulya (2017: 375) bahwa permainan engklek
adalah salah satu permainan tradisional yang menggambarkan
bentuk-bentuk bangun datar, seperti persegi, persegi panjang, dan

setengah lingkaran. Hal ini berarti, melalui bermain engklek



peserta didik juga dapat mempelajari konsep materi bangun datar

secara langsung.

3) Permainan Congklak

Permainan congklak pada umumnya dirr],é{inkan dengan cara
'\\mengisi lubang-lubang pada setiap papan cgr{gklak menggunakan
t:%i‘}i‘:bijian dan tidak boleh terisi lebih d,arl satu biji pada setiap
Iuba\f\iﬁﬁya-.—-—-Permai_nﬂ gqngklak-r-tepét/untuk diterapkan sebagai
media pembelajaran, karena siswa akan lebih aktif belajar sesuai
dengan tahap perkembangannya dalam menunjang kemampuan
berhitung melalui pemanfaatan benda konkret (Wote, 2020: 108)
Berkaitan dengan pendapat tersebut, maka permainan congklak
dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk menunjang

kemampuan berhitung dengan memanfaatkan benda konkret (biji

congklak). Hal-hal yang dianggap abstrak oleh peserta didik dapat



dikonstruksikan pada benda konkret, sehingga dapat menunjang

proses pembelajaran matematika.

c. Kiriteria dan Pertimbangan dalam Pemilihan Media Pembelajaran
Tradisional
Ulya (2017: 373) menyatakan bahwa media pembelajaran
sebagai penunjang dalam proses pembelajaran matematika seharusnya
mela}u pertlmbangan beberapa hal, dlantaranya. 1) media
pembelajaran yang digunakan dapat memberlkan pengaruh baik bagi
‘peserta didik seperti meningkatkan semangat belajar prestasi belajar,
maupun minat belajar, 2) media dapat digunakan untuk membimbing
peserta didik dalam memahami konsep yang telah dlpelajarl dengan
pengetahuan baru yang didapatkannya, dan__..r' 3) media dapat
mer..ic_i_ptakan keaktifan siswa dalam memberi__kén umpan balik saat
pembéiéjgran. Kaitan hal ini, media pe'mbelajaran matematika
hendaknya-. .”débét"'"mérﬁmat' ] 'bé'r'h'b-e'l.éjéran matematika menjadi
bermakna dan peserta didik dapat menemukan konsep atau
mengkonstruk pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar
yang telah didapat. Permainan tradisional dapat digunakan sebagai
media pembelajaran matematika untuk belajar melalui pengalamannya
sendiri. Pengalaman tersebut membuat peserta didik menemukan

pengetahuan baru yang diharapkan pembelajaran menjadi bermakna



dan menyenangkan, sehingga prestasi belajar siswa dapat lebih baik
dari sebelumnya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk
mengembangkan salah satu dari permainan tradisional, yaitu
permainan congklak. Permaian congklak dapat digunakan sebagali
media pembelajaran matematika yang cocok untuk memberikan
pemahaman konsep FPBdan KPK pada peserta didik. Sebelum
memahami /{kohéé.p.)ﬁ FPB darhl.w'KPK,‘_ hendaknya peserta didik
mem&ha’r’r"r‘iﬁ terlebih dahulu konsep berhitljﬁ‘g;\ kgrena konsep berhitung
gaﬁgat penting untuk memahami konsep mafé‘r.i_\ FPB dan KPK.
I"Harapan peneliti dalam mengembangkan media perﬁbelajaran papan
I'-pongklak matematika ini dapat digunakan untq;i< meningkatkan
b__emahaman konsep matematis siswa pada materi FPB dan KPK.

5. Peme{haman Konsep Matematis |
a. Pen..gc_a__rtian Pemahaman Konsep Matematis

."‘P._gmahaman dalam KBBI memili!gi' arti proses, perbuatan
memahami-..H.a'téij""'memﬁﬁamkah'."""kbhé-ep dalam KBBI berarti
pengertian, gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham),
rancangan (cita-cita) yang telah dipikirkan. Disimpulkan bahwa
pemahaman konsep merupakan suatu proses memahami pengertian
atau rancangan yang telah dipikirkan. Hal ini dipertegas oleh Septiani
(2019) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah

kompetensi yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam memahami



suatu konsep dan prosedur (algoritma) yang dilakukan secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki peserta didik dalam pembelajaran matematika. Kemampuan
ini menjadi pondasi untuk dapat menyelesaikan berbagai bentuk
permasalahan matematika. Rasid (2016: 2) menyatakan bahwa
pemahaman konsep terhadap setlap materi yang diajarkan oleh
pendidik pentmg untuk dimiliki oleh setlap peserta didik, karena dapat
memBantu peserta didik dalam proses fnengmgat Salah satu ciri
peserta didik yang menguasai kemampuan pemahaman konsep
‘matematls adalah ketika siswa mampu menjelaskan rlnaterl yang telah
dlajarkan menggunakan bahasanya sendiri. |
| Pembelajaran matematika pada sekolah dasar merupakan
pémbelajaran yang mendasar bagi peserta didik, __Sehmgga kurangnya
pen{ahaman konsep matematis yang dimilik-i. olen peserta didik
menja(.:‘i"i-.___‘ salah satu permasalahan yang,f penting untuk segera
diperbaiki.”.(H).Iéhm'kéfer‘laﬂitu‘,"pé'r'lijﬂédé.r-lya perbaikan pada proses
pembelajaran matematika agar pemahaman konsep matematis yang
dimiliki peserta didik meningkat. Kurangnya kemampuan pemahaman
konsep peserta didik ditunjukkan dengan adanya peserta didik yang
hanya mampu mengerjakan soal sama dengan contoh soal yang telah

diberikan oleh pendidik atau guru.



Wulandari (2016: 2) menyatakan bahwa pembelajaran
matematika di sekolah diperoleh melalui pemberitahuan, seperti
bacaan, melihat, meniru, mengamati, dan lain sebagainya, bukan
melalui  penemuan siswa sendiri. Permasalahan ini dapat
menyebabkan terjadinya kesalahan yang diperoleh siswa dalam
memahami konsep matematis pada materi yang telah diajarkan oleh
guru. Peserta didik s.eharusnya diberikan kesempatan untuk
menmptakan pengetahuannya sendlrl meIaIU| cara mengaitkan antara
pengetahuannya yang dipelajari dengan dUnla nyata. Hal tersebut
be‘rtuluan agar kemampuan pemahaman konsep matematls siswa dapat

‘ berkembang secara optimal.

b. "-‘I‘Ilndikator Pemahaman Konsep Matematis
| Kemampuan pemahaman konsep matematis;-"l.sangat diperlukan
siéwa dalam  pembelajaran matematika. Ris__rhawati (2019: 2)
mer..iy__atakan bahwa peserta didik dikataka_n.memahami konsep
matehéti_§ apabila dapat memenuhi indj}kétor yang meliputi; 1)
kemampua-r.f.mrﬁéhﬁt’&kanf u1ah'g""ééb'ljéh- konsep; 2) kemampuan
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsep; 3) kemampuan memberi contoh dan bukan contoh; 4)
kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika; 5) kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat

cukup dari suatu konsep; 6) kemampuan menggunakan,



memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu; dan 7) kemampuan

mengaplikasikan konsep atau algoritma kepemecahan matematika.

Berdasarkan beberapa indikator yang telah dipaparkan, peneliti

menggunkan tiga indikator pemahaman konsep matematis sebagai

acuan dalam penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep

matematis siswa pada materi FPB dan KPK, sebagai berikut:

1)

Kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep.
Siswa 'hwampu mengidéhtif_ikasi ciri-ciri pada FPB dan

K/PK./ Siswa diharapkan dapat menéjidentifikasi permasalahan

',x'/yang berkaitan dengan konsep FPB dan KPK‘.\.\\Pada indikator ini

2)

3)

contohnya adalah siswa mengetahui pengertian dziri FPB dan KPK
serta siswa dapat menyebutkan langkah-langkah joenyelesaian dari

soal yang berkaitan dengan FPB dan KPK.

. Siswa mampu memberikan contoh konsep yan_g' telah dipelajari.

Siswa mampu memberikan contoh tentang soal FPB
méﬁp__yn KPK. Contoh soal dapat berupa' soal biasa maupun soal
cerita. -.S..i.é\)\'/é"'diharapﬂ@ﬁ'débéf?hé&yelesaikan soal yang telah
dibuat. Pada indikator ini contohnya adalah siswa dapat membuat
soal FPB maupun KPK serta cara penyelesaiannya.

Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis.

Siswa mampu menyelesaikan soal-soal cerita FPB maupun

KPK yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada indikator



ini contohnya adalah siswa dapat menjawab soal cerita yang

disajikan termasuk pada soal FPB atau KPK serta cara

penyelesaiannya. Misalnya disajikan soal cerita, kemudian soal
tersebut belum diketahui akan diselesaikan menggunakan cara

FPB atau KPK. Siswa diapat mengidentifikasi dan menyelesaikan

soal menggunakan FPB atau KPK.

Berikut ini g_on.toh__ﬁ_s_oal cerita yang berkaitan dengan FPB
dan KPK ,beséft.é. cara penyei..e.“séiannya.

9 A é}dapat 2 buah lonceng. Loncen\(;j\A\b\erbunyi setiap 3 menit
sekali dan lonceng B berbunyi setiap ;i“menit sekali. Pada
menit ke berapa lonceng akan berbunyi bersa%na-sama?
Jawaban:

- Berdasarkan soal dapat diidentifikasi baﬂwa soal termasuk
soal cerita yang penyelesaiannya menggunakan KPK.

.' .- Penyelesaiannya sebagai berikut. |

Diketahui:
-.I:c.)'riéé"rig'A‘bwburiyi"s'é't'i'ép.73”menit sekali dan lonceng B
setiap 4 menit sekali.
Ditanya:
Pada menit ke berapa lonceng akan berbunyi bersama-
sama?
Dijawab:

KPK dari 3dan 4



Kelipatan3 =3,6,9, 12, 15, 18, 21, 24, 267, 30, ...dst
Kelipatan4 =4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, ...dst
Kelipatan persekutuan = 12, 24, ...dst
KPK dari 3 dan 4 adalah 12
Jadi, lonceng A dan B akan berbunyi bersama setelah 12
menit.
b) Lili memiliki 12 bola warna kuning dan 16 bola warna merah.
Bolg tersébﬁf diletakkar.mm [(é "dalam wadah dengan jumlah yang
/’éa‘rﬁa. Berapa jumlah wadah terba@ék )(ang harus disiapkan?
- Berdasarkan soal dapat diidentifikasi\bahwa soal termasuk
soal cerita yang penyelesaiannya menggu%akan FPB.
- Penyelesaiannya sebagai berikut. |
Diketahui:
Lili memiliki 12 bola warna kuning___.-dan 16 bola warna
merah serta bola tersebut akan dilet_akkan ke dalam wadah
dengan jumlah yang sama.
Ditanya
Berapa jumlah wadah terbanyak yang harus disiapkan?
Dijawab:
FPB dari 12 dan 16
Faktor dari 12 =1,2,3,4,6,dan 12
Faktor dari 16 =1,2,4,8,dan 16

Faktor persekutuan =1, 2, dan 4



FPB dari 12 dan 16 adalah 4
Jadi, jumlah wadah terbanyak yang harus disiapkan Lili
adalah 4 wadah.
6. Pengembangan Media Pembelajaran Congklak Matematika
Metode penelitian dan pengembangan (research and
development) memiliki beberapa model penelitian untuk mengembangkan
suatu produk. Model pengembangan memiliki beberapa tahapan yang
harus dilalui oleh peneI|t| untuk mengembangkan produk yang akan
dlhasnka/m Terdapat beberapa - model peng‘embangan yang sering
digg}nél/(an para peneliti dalam melakukan peneiiti.qn pengembangan
Su{arti (2017: 8-16), sebagai berikut; ‘
a. Model Borg and Gall
Model pengembangan menurut Borg and Gall memiliki
sef)_uluh tahapan sebagai berikut:
1) .I'R___easearch and informating collecting
Téha_p pertama merupakan tahap pe[si'apan dalam perumusan
kerang-k.é. 'k'é'r'jé"'pénﬂiﬁ[iah"dé’h"fhérlél-kukan studi literatur yang
berkaitan dengan permasalah yang akan diteliti.
2) Planning
Pada tahap kedua, peneliti melakukan kegiatan menyusun rencana
penelitian yang meliputi, merumuskan permasalahan dan
menetukan tujuan yang akan dicapai.

3) Develop preliminary form of products



4)

Pada tahap ketiga ini, peneliti mulai mengembangkan bentuk
permulaan dari produk yang akan dihasilkan. Langkahnya adalah
mempersiapkan komponen pendukung, menyiapkan pedoman
atau buku petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan

alat-alat pendukung.

Preliminary field testing
Pada tahap"kéempat melakuké‘n~-.uji coba lapangan awal secara

t/erbéias. Pengumpulan dan analisis dalta\dapat dilakukan melalui

/ wawancara, observasi, tes maupun angket.

Main product revision
Pada tahap kelima, peneliti melakukan perbaikarj' terhadap produk

awal berdasarkan hasil uji coba awal yang\f telah dilakukan.

Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan Iebih_.:‘blari satu kali sesuai

6)

7)

'd___engan hasil uji coba terbatas, sehingga diperoleh draft produk

yang siap diuji cba lebih luas.
Main fleld testing

Tahap keenam disebut tahap uji coba utama dengan melibatkan
khalayak lebih luas.

Operational product revision

Pada tahap ketujuh, peneliti melakukan perbaikan atau

penyempurnaan terhadap hasil uji coba lebih luas, sehingga



produk yang dikembangkan sudah merupakan desain model
operasional yang siap divalidasi.

8) Operational field testing
Pada tahap kedelapan peneliti melakukan uji validasi terhadap
model operasional yang telah dilhasilkan. Tujuan langkah ini
untuk menentukan apakah model/produk yang dikembangkan
dapat dipakai di sekolah tanpa adanya pendampingan peneliti.

9) Final product revision “ |
5ada tahap kesembilan dilakukan pe;ﬁéikan tahap akhir terhadap

produk yang dikembangkan untuk menghasnkan produk akhir.
)

‘ 10) Dissemination and implementation
| Tahap kesepuluh  merupakan tahap terakhig’i yaitu peneliti
menyebarluaskan produk yang telah dikerﬁ:bangkan kepada
. khalayak luas, terutama dalam ranah pendldlkan
b. Model 4D Thiagarajan

Tahapan penelitian pengembangan mbdel 4D (four-D model)
dikembang-lgéh"mbléh" ‘Ttﬁagaféj'éhﬁy.ér.lg terdiri dari 4 tahap
pengembangan, meliputi tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap uji

coba atau penyebaran (disseminate).
Pada tahap pertama pada model 4D adalah tahap pendefinisian
yang diawali dengan menganalisis tujuan dari batasan materi yang

akan dikembangkan. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu



analisis ujung depan, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep,
dan perumusan tujuan pembelajaran. Kedua tahap perancangan,
tujuannya untuk menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran yang
terdiri dari empat langkah, yaitu penyusunan tes acuan patokan,
pemilihan media yang sesuai tujuan, dan pemilihan format. Tahap
ketiga, pengembangan dilakukan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang teI_e_;__h.di.r_ey_isi berdasarkan masukan atau pendapat
dari ahli. 'Ij@,hap"'t.e“.rakhir adaI;H"t"ahap_ penyebaran yang bertujuan
untuk//rﬁéﬁguji efektifitas penggunaan \\b‘erar\lgkat dalam kegiatan

peféjar mengajar pada skala luas. :
\

c. I"Model ADDIE
| Model ADDIE adalah model pengembangan y,éng dipopulerkan
b_gda tahun 1900-an oleh Reiser dan Mollenda. Mo;(’;IeI ini memiliki 5
ta."hap pengembangan yang meliputi; pertama ta__h‘ép analysis model,
yané--_meliputi penilaian kebutuhan, identifikasi__tﬂjuan, tugas, konteks,
tujuan;""-._(jan analisis  keterampilan; kedug,f'tahap design, meliputi
pengembar-l.g;ri'"t'Uj'Ua'n,‘ item té’é;"'d'éh'.ét.fategi pembelajaran; ketiga
tahap development, meliputi persiapan bahan pengajaran, keempat
tahap implementation, meliputi kegiatan dalam mendukung
pengiriman instruksi, dan terakhir tahap evaluation, meliputi evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif.
Berdasarkan penjelasan model-model pengembangan tersebut,

penelitian pengembangan media pembelajaran papan congklak



matematika ini menggunakan model Brog and Gall. Borg and Gall terdiri
dari sepuluh tahapan, akan tetapi peneliti membatasi penelitian ini sampai
langkah ketujuh. Hal ini dilakukan karena pertimbangan waktu penelitian
dan biaya yang terbatas. Ketujuh langkah tersebut diantaranya; a) potensi
dan masalah, b) pengumpulan data, c) desain produk, d) validasi desain,

e) revisi desain, f) uji coba produk, dan g) revisi produk.

B. Kajian Penelitian yang Re.levan
Peneﬂuan relevan yang digunakan sebagél bahan pertimbangan dalam
penelltlan pegembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Pehelltlan yang dilakukan oleh Nurhayati, dkk (201%) dalam jurnal
penphhan yang berjudul “Pengembangan Media Perrpaman Congklak
Mat:'e__lmatika untuk Mengefektifkan Penyampaian Mate’;i KPK Dan FPB
Kelas.""-_.IV Di Sekolah Dasar”. Pada penelitian ini.__.'fes yang diberikan
berupa:'p_retest dan posttest, sedangkan non tes berﬁpa angket. Uji coba
dilakukan pada skala terbatas yaitu di kelas IV di dua SD Kecamatan
Kesugihan- Cllacap dengan mellbatkan kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media permainan
congklak matematika layak digunakan untuk pembelajaran. Hasil lain
menunjukkan  penggunaan media congklak matematika  dapat
mengefektifkan penyampaian materi KPK dan FPB di kelas IV. thit=
0,317 Sig (2-tailed) dan hasilnya adalah 0,158 < o, dimana o = 0,05 .

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak atau terdapat pengaruh



antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil respon guru
menunjukkan guru sangat setuju dengan penggunaan media congklak
matematika dibuktikan dengan skor rata-rata respon guru 4,7. Hasil
lainnya yaitu respon siswa dengan skor rata-rata 3,8 menunjukkan siswa
senang dengan pembelajaran menggunakan media congklak matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2018) dengan judul
“Pengembangan Media ._V_Kant()_pgmatika Materi Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB) _dan ....Kelipatan Eéf§ekutuan Terkecil (KPK) untuk
Meninglﬁltké'ﬁ/ Hasil Belajar Siswa Kelas IVD| MI Al-Ma’Arif 09
Singoéélri Malang”. Jenis penelitian yang digunalgﬁnk_\ adalah penelitian
Regearch and Developpment (R&D) dengan model penéembangan Borg
& éall. Data analisis melalui cara analisis tingkat kevqiidan produk dan
anai"i_§is data uji coba menggunakan uji-t. Has_ifl penelitian ini
menu:'h_jukkan bahwa: a) proses pengembangan prod_;dk dalam penelitian
ini mel..'a-l__ui beberapa tahap seperti merancang pr__oduk, validasi produk,
revisi, dar.‘\""-q‘ji lapangan, b) tingkat kevalidan‘l,,,.nﬁedia kantongmatika ini
memiliki tingké{ké\'iéi'i'darf ti*m;gi;'(:)"bé'r'b'e.déén hasil tes uji coba produk
pada kelas IV A sebagai kelas eksperimen menunjukkan rata-rata 79,
sedangkan hasil tes kelas IV B sebagai kelas kontrol menunjukkan rata-
rata 62. Dari hasil uji statistik menggunakan uji-t pada SPSS didapatkan
nilai thiung Sebesar 7,910 dan twaner Sebesar 1,96. Hal ini membuktikan,
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai kelas eksperimen

dengan nilai kelas kontrol atau secara statistika rata-rata nilai kelas



eksperimen dengan menggunakan media kantongmatika lebih tinggi
daripada kelas kontrol yang tidak menggunakan media kantongmatika.
Penelitian dengan judul “Pengembangan Media Dakon Matematika
(Dakota) Pada Materi FPB dan KPK untuk Meningkatkan Minat Belajar
Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Paccerakkang” dilakukan oleh Kumullah
dan Mahmud (2020). Berdasarkan hasil validasi dari pakar media
pembelajaran dan guru kelas v SD penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa Media Dakota (Dakon Matematlka) mem|I|k| kualitas baik dengan
total 90/7 % HaS|I dari pre-test dan post test dlketahm bahwa terjadi
penj}}ngkatan. Pre-test diperoleh 58% atau sebanyak 7,_\siswa yang tuntas
sedlfangkan post-test terdapat peningkatan mencapai 1d0% dikarenakan
semua siswa tuntas dalam belajar. Perolehan rata-rata mlnat belajar siswa
sudah mencapai target. |

Bérdasarkan beberapa penelitian yang relevar_l" tersebut, terdapat

persaamaan --dan berbedaan dengan penelitian pengembangan ini. Persamaan

dan perbedaan dlsajlkan dalam bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 2.1 Persamaan daﬁDerbedaan Penelltlan Relevan

No. | Nama Penulis Persamaan Perbedaan
1. | Nurhayati, dkk Motode penelitian yang | - Model pengembangan
(2016) digunakan sama, Vyaitu yang digunakan 4D,
penelitian dan sedangkan penelitian
pengembangan. ini menggunakan
Materi yang digunakan Borg and Gall.
dalam penelitian sama | - Aspek yang diteliti
FPB dan KPK. kefektifan
Subjek uji coba kelas IV penyampaian materi,
SD sedangkan penelitian
ini pemahaman
konsep matematis.
2. | Sanjaya Motode penelitian yang | - Aspek yang diteliti




FPB dan KPK.

Model penelitian
menggunakan Borg and
Gall.

Subjek uji coba kelas IV
SD

No. | Nama Penulis Persamaan Perbedaan
(2018) digunakan sama, Vyaitu hasil belajar siswa,
penelitian dan sedangkan penelitian
pengembangan. ini akan  meneliti
Materi yang digunakan pemahaman  konsep
dalam penelitian sama matematis.

3. Kumullah dan
Mahmud
(2020)

“
y
s
A

Metode.. penelitian yang

_digunakan “sama, yaitu

penelitian

. dan
pengembangan. .

Materi yang digunaka\r\i‘\

dalam penelitian sama
FPB dan KPK

Subjek uji coba kelas IV
SD

- Model pengembangan
yang digunakan
ADDIE, sedangkan
penelitian ini
menggunakan  Borg
.and Gall.

- Aspek yang diteliti
minat belajar siswa,
sedangkan penelitian
ini | pemahaman

N

C. Kerandka Berpikir

konsep matematis.

Kerangké-_berpikir dari penelitian ini adalah sebagai berik_u:t:

Masalah:

- Guru hanya menggunakan ks sebagai sumber belajar.

- Siswa masih sulit untuk memahami konsep materi FPB dan KPK.

- Guru belum pernah menggunakan media pembelajaran saat proses
belajar mengajar matematika.

4

Fokus Penelitian:

Mengembangkan media Papan Congklak Matematika untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas IV SD

Penelitian
Relevan:

1. Nurhayati |

(2016)

2. Sanjaya
(2018)

3. Kumullah
dan
Mahmud
(2020)

C.
d.

Teori Pendukung:

- Dirman, (2014: 7) hakikat peserta didik.

- Purwati (2021: 16) teori media pembelajaran.

- Rismawati
pemahaman konsep matematis, sebagai berikut:
a.
b.

(2019: 2) terdapat 7 indikator
Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep;
Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep;
Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh;
Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika;

Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup dari suatu konsep;

Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur tertentu; dan

Kemampuan mengaplikasikan konsep atau
algoritma kepemecahan matematika.




Bagan 2.2 Kerangka Berpikir
Berdasarkan bagan tersebut dapatdijabarkan bahwa penelitian ini

dilatarbelakangi"aéngan adanya permasalahan ;/gﬁg\ditemukan oleh peneliti
saat pem,bé/lajaran matematika kelas IV sekolah dasar. Pé\rmasalahanya adalah
siswa %erasa masih sulit untuk memahami konsep padaxlmateri FPB dan
KPK, I“,{guru belum menggunakan media pembelajaran séat pembelajaran
matemét_ika, dan guru hanya menggunakan LKS sebaga’i sumber belajar.
Berawal dari  permasalahan  tersebut, peneliti berencana  akan
mengemba.hg_kan media pembelajaran yang berbasis __pérmainan tradisional,
yaitu perma‘i.‘ha\n congklak. ~Peneliti akan me{)r‘}gembangkan permainan
congklak sebagai..-r.h.édié""pémbetajaran'pa'd’é bé'rh.t-)“elajaran matematika materi
FPB dan KPK.

Mengacu pada teori belajar konstruktivistik yang menyatakan bahwa
pengetahuan dapat diperoleh berdasarkan pengalaman sebelumnya dan akan
dikontruksikan oleh si belajar itu sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Kumullah dan Mahmud (2020) yang menyatakan bahwa aktivitas

menghitung FPB dan KPK menggunakan media dakonmatika siswa memiliki



pengalaman langsung melalui aktivitas sendiri, sehingga siswa dapat
mengingat apa yang dipelajarinya lebih lama. Dengan demikian, penyediaan
media pembelajaran papan congklak matematika menjadi alternatif solusi
dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi FPB dan KPK. Kaitan hal ini dapat dilakukan melalui model
penelitian dan pengembangan yang sesuai tujuan, salah satunya adalah
dengan model Borg and Gall. .
. Pertanyaan Penelltlan

Berd&sa*rkan kajian teori dan penelitian réIeVan pertanyaan penelitian
yang dlgunakan peneliti untuk menggambarkan penelman pengembangan

yang a‘kan dilakukan sebagai berikut:

1. Bagalmana prosedur pengembangan media pembelajaran papan congklak
matematlka bagi siswa kelas 1V SD?

2. Baga'i_mana kelayakan media pembelajaran papan c__o"ngklak matematika
bagi si..s'vya kelas IV SD? |

3. Bagaimar.l‘é-.___‘peningkatan pemahaman konsep’;r'hatematis siswa setelah

menggunakan mediébémbe‘ﬁjar‘aﬁ 'bébéh' 'congklak matematika?



